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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui karakteristik proses 
pengembangan  modul fisika dengan huruf braille pada pokok bahasan besaran 
dan satuan, 2) mengetahui kualitas produk dari modul fisika dengan huruf braille, 
3) mengetahui tanggapan siswa terhadap modul fisika dengan huruf braille pada 
pokok bahasan besaran dan satuan. 

Penelitian ini merupakan penelitian R&D yang mengadaptasi dari 
pengembangan perangkat model 4-D, yakni Define, Design, Develop, and 
Disseminate. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa MTs LB/A Yaketunis 
Yogyakarta kelas VII dan instrumen pengumpulan data yang digunakan  berupa 
angket untuk menguji kualitas modul fisika dengan huruf braille pada materi 
besaran dan satuan. Penilaian dilakukan oleh dua ahli media dan ahli materi serta 
guru fisika MTs LB/A. Hasil penelitian ini berupa data kualitatif yang dianalisis 
dengan pedoman kriteria kategori penilaian ideal untuk menentukan kualitas 
produk. 

Hasil penelitian ini adalah 1) telah dikembangkan modul fisika dengan 
huruf braille pada materi besaran dan satuan untuk siswa MTs LB/ A kelas VII 
pada pokok bahasan besaran dan satuan, 2) kualitas modul fisika dengan huruf 
braille yang telah dikembangkan adalah Baik (B) berdasarkan penilaian ahli 
media, ahli materi dan guru fisika MTs LB/A Yaketunis dengan persentase 
berturut-turut adalah 82,90%, 79,16%, dan 81,25%, 3) tanggapan siswa tunanetra 
pada modul fisika dengan huruf braille dalam uji terbatas dan uji luas adalah baik 
(B) dengan masing- masing persentase 79,63% untuk uji terbatas dan 96,71% 
untuk uji luas. 
 

 

 

Kata kunci : Modul, huruf Braille, tunanetra, besaran dan satuan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia yang telah lahir di dunia ini, mempunyai hak untuk 

memperoleh pendidikan. Maka dari itu, hak untuk mampu mengakses 

pendidikan yang layak merupakan hak asasi setiap individu dimanapun atau 

dalam kondisi apapun. Hal tersebut dipertegas pula dalam Undang-Undang 

Dasar 1945 pasal 31 ayat 1, “setiap warga negara berhak untuk 

mendapatkan pendidikan”, dan ayat 2 mengamanatkan pula bahwa 

“pemerintah wajib menyelenggarakan pendidikan untuk setiap warga 

negara”. 

Undang-undang Dasar 1945 telah mengamanatkan kepada 

pemerintah kewajiban untuk membuka akses pendidikan seluas-luasnya 

bagi seluruh rakyat Indonesia yang kemudian diimplementasikan melalui 

Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Dalam undang-undang tersebut dijelaskan setiap warga negara mempunyai 

hak yang sama untuk memperoleh pendidikan bermutu, baik yang biasa 

maupun yang  luar biasa (berkebutuhan khusus). Setiap warga negara 

bertanggung jawab terhadap keberlangsungan penyelenggaraan 

pendidikan. Hal ini semakin menguatkan bahwasanya kesempatan untuk 

memperoleh akses pendidikan juga terbuka lebar bagi mereka yang 
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menyandang kelainan fisik dan mental, seperti termaktub pada Peraturan 

Pemerintah No. 72 Tahun 1991 mengenai pendidikan luar biasa. 

Pendidikan merupakan proses pengantaran manusia agar tumbuh 

menjadi dirinya sendiri sebagai individu manusia seutuhnya. Sebagai 

makhluk sosial yang merdeka, kemudian menjadi bagian integral dalam 

kehidupan bangsa. Pendidikan Nasional harus mengayomi dan 

menampung semua komponen bangsa, tanpa memandang latar belakang, 

sosial, ekonomi, suku, agama, jenis kelamin dan perbedaan kelainan fisik 

maupun mental. Inilah yang disebut dengan pendidikan inklusi, dengan 

memberi kesempatan yang sama kepada Anak Berkebutuhan Khusus 

untuk memperoleh pengajaran dan pendidikan, berarti memperkecil 

kesenjangan angka partisipasi pendidikan anak normal dengan Anak 

Berkebutuhan Khusus. 

Pendidikan Luar Biasa adalah usaha sadar untuk menumbuh 

kembangkan semua potensi kemanusiaan peserta didik luar biasa baik 

yang menyandang ketunaan maupun yang dikaruniai keunggulan ataupun 

yang memiliki kebutuhan khusus secara optimal dan terintegrasi agar 

bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga, dan masyarakat. Tidak berbeda 

halnya dengan pendidikan formal lainnya, Pendidikan Luar Biasa yang 

menyediakan layanan tingkat pendidikan dasar (SDLB) dan (SMPLB), 

serta pendidikan menengah (SMALB) berfungsi sebagai unit yang 

mengembangkan  kurikulum,  silabus,  strategi pembelajaran, dan sistem 

penilaian.  
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Hal ini menunjukkan bahwa anak berkebutuhan khusus berhak pula 

memperoleh kesempatan yang sama dengan anak lainnya (anak normal) 

dalam pendidikan. Demikian pula dengan konvensi hak anak yang 

diratifikasi Indonesia sejak tahun 1990-an,menyatakan bahwa pendidikan 

adalah hak setiap anak. Pada kenyataannya, data dari Direkorat Pendidikan 

Luar Biasa, Depdiknas, menyatakan baru sekitar 48.000 dari 1,3 juta anak 

penyandang cacat usia sekolah di Indonesia yang dapat menikmati bangku 

pendidikan.  

Anak-anak luar biasa ini sering diperlakukan tidak biasa oleh 

orang-orang terdekatnya, misal teman sebayanya, baik ketika di sekolah 

maupun di rumah. Bahkan anak-anak berkebutuhan khusus ini, tidak 

diinginkan keberadaannya oleh orangtuanya sendiri. Mereka merasa malu, 

karena anaknya tidak seperti anak-anak pada umumnya. Tetapi dari sudut 

yang lainnya, dapat kita jumpai kasus yang berbanding terbalik, yaitu 

orang tua yang memiliki anak dengan kebutuhan khusus tidak pernah 

merasa malu meskipun keadaan anaknya memprihatinkan. Orang tua ini 

sadar, bahwasannya inilah anugerah yang telah diberikan Tuhan Yang 

Maha Esa kepada dirinya, dimana peristiwa tersebut  mengandung hikmah 

yang sangat luar biasa.  

Banyak Anak Berkebutuhan Khusus yang dapat memperoleh 

kesuksesan layaknya anak pada umumnya. Maka dari itu, orang tua Anak 

Berkebutuhan Khusus ini harus senantiasa mendampingi dan memberikan 

motivasi terbaiknya untuk anak-anaknya.  
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Guru harus mampu memberikan pelayanan terbaiknya untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus ini di lingkungan sekolah, agar Anak Berkebutuhan 

Khusus ini dapat survive dalam menjalani kehidupan secara normal dan 

juga mampu bersaing di kancah internasional.  

Tunanetra adalah suatu kondisi dimana indera penglihatan yaitu 

mata tidak dapat berfungsi  sebagaimana mestinya karena suatu atau 

beberapa sebab, yang menjadikan mata terluka atau mengalami kerusakan 

baik struktural maupun fungsional (Rudiyati, 2003). Hal tersebut bisa 

terjadi pada waktu sebelum kelahiran (pranatal), saat lahir (natal), 

maupun setelah kelahiran (postnatal). Akibat kurang/tidak berfungsinya 

indera penglihatan, maka mereka mengandalakn indera pendengaran, 

penciuman dan perabaan untuk mengenali sekaligus mengorientasi suatu 

objek atau benda (Widdjajantin dan Hitipeuw, 1996). Meskipun anak 

tunanetra memiliki keterbatasan, tetapi mereka sama dengan anak normal, 

memiliki kebutuhan-kebutuhan dan potensi-potensi untuk dikembangkan, 

mendapat pengakuan dan penghargaan dari orang lain. 

 Keterbatasan penglihatan yang dialami oleh anak tunanetra 

mengakibatkan beberapa kendala dan masalah dalam kehidupan sehari-

hari mereka (Munawir, 1996). Sunardi (1993) mengemukakan beberapa 

masalah yang menonjol sebagai akibat dari ketunanetraan yakni hambatan 

dalam perkembangan membaca dan menulis, keterbatasan dalam 

kemampuan menolong diri sendiri, keterbatasan dalam kegiatan yang 

memerlukan penglihatan, keterbatasan dalam kesempatan kerja (Munawir, 
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1996). Oleh karena itu, sekolah menjadi salah satu tempat mewujudkan 

harapan mereka untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang 

ada dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah dapat membantu meningkatkan 

sumber daya manusia, juga bagi tunanetra, sehingga mereka dapat 

menyalurkan dan mengembangkan potensinya, dengan demikian 

masyarakat tidak melihat mereka sebagai pribadi yang sarat dengan 

ketrbatasan dan tidak berdaya guna, tetapi sebagai pribadi yang 

berkualitas. 

Ketika ada seorang anak tunarungu, maka mereka masih dapat 

melihat, meraba, merasakan, berbicara dan untuk membantu 

kekurangannya maka menggunakan alat bantu pendengaran. Anak tuna 

wicara masih dapat melihat, mendengar, meraba, merasakan, dan untuk 

berkomunikasi dengan orang lain, maka menggunakan bahasa isyarat atau 

dapat juga menuliskannya. Anak tuna grahita memiliki indera yang masih 

lengkap dan baik, hanya saja dalam memaksimalkan indera tersebut 

dibutuhkan pendampingan yang ekstra dari orang-orang sekitarnya. Anak 

tunanetra, mereka hanya dapat memaksimalkan pendengaran, peraba, 

perasa, pencium dan mereka tidak memiliki penglihatan yang baik untuk 

dapat menyaksikan jendela dunia, sedangkan panca indera yang lengkap 

adalah hal yang  urgent bagi manusia. 

Kegiatan pembelajaran sekolah menjadi bagian yang penting bagi 

siswa tunanetra, karena di sekolah mereka dibimbing oleh guru-guru yang 

sudah ahli dibidangnya untuk memperoleh informasi dan ilmu 
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pengetahuan yang seluas- luasnya. Kegiatan awal pembelajaran siswa 

tunanetra masih diarahkan oleh guru, setelah itu siswa tunanetra 

melaksanakannya secara mandiri dengan tetap didampingi oleh guru untuk 

mengawasi dan memantaunya. Maka dari itu, untuk mendukung 

pembelajaran siswa tunanetra dibutuhkan media pembelajaran agar siswa 

tunanetra dapat memperoleh informasi secara mandiri. 

Kehadiran media mempunyai arti penting dalam proses 

pembelajaran, karena ketidakjelasan yang disampaikan oleh guru dapat 

dibantu dengan media sebagai perantara. Selain itu kerumitan materi yang 

akan disampaikan kepada peserta didik dapat disederhanakan dengan 

bantuan media. Media juga dapat mewakili informasi yang kurang maupun 

diucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu, bahkan keabstrakan 

bahan dapat dikonkritkan dengan kehadiran media. Dengan demikian 

siswa akan lebih mudah memahami materi dengan bantuan media. 

Sains (khususnya fisika) merupakan pengetahuan yang penting 

dalam era teknologi sekarang ini. Pesatnya perkembangan teknologi tidak 

terlepas dari perkembangan sains. Dengan adanya tuntutan, perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan masyarakat menyebabkan 

perubahan komponen pembelajaran fisika (guru, siswa, metode, dan 

lingkungan tempat berlangsungnya pembelajaran), hal ini menjadi 

tantangan bagi semua pihak yang terkait langsung maupun tidak langsung 

dalam menghasilkan output pendidikan sains (siswa) yang berkualitas dan 

bermutu tinggi. Peningkatan kualitas output pendidikan juga tidak terlepas 



7 
 

dari proses pembelajaran pada siswa.  Maka dari itu siswa tunanetra juga 

harus mampu bersaing dengan siswa normal lainnya. 

Sebenarnya tidak selamanya mereka akan merepotkan orang lain, 

tetapi ketahuilah bahwasannya mereka pun juga dapat belajar secara 

mandiri. Mereka mampu membaca dan menulis sendiri. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru fisika kelas VII di MTs LB/A Yaketunis 

Yogyakarta, bahwasanya pembelajaran berlangsung secara konvensional, 

yaitu guru menjelaskan dan siswa mencatat menggunakan reglete dan 

stylus pada kertas atau buku yang telah mereka bawa. 

Bertolak dari permasalahan inilah, peneliti hendak memberikan 

alternatif dalam pembelajaran siswa tunanetra, yaitu pengembangan modul 

fisika dengan huruf braille di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta. Materi 

dalam modul fisika dengan huruf braille ini adalah Besaran dan Satuan. 

Peneliti memilih materi ini, karena Besaran dan Satuan adalah merupakan 

basic dalam pembelajaran fisika. 

Pengembangan modul fisika dengan huruf braille ini, diharapakan 

siswa tunanetra dapat belajar secara mandiri. Mempelajari sains, tidak 

cukup belajar jikalau hanya dilakukan sekali, tetapi harus dilakukan secara 

berulang-ulang. Modul fisika dengan huruf braille ini juga bersifat 

portable, sehingga siswa tunanetra tidak hanya tergantung pada 

pembelajaran di sekolah saja yang  menggunakan screen reader sebagai 

alternatif pembelajaran secara audio, dimana dalam penggunaannya harus 

menggunakan seperangkat komputer. Siswa tunanetra yang tidak memiliki 
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seperangkat komputer di rumahnya, maka mereka  tidak dapat mengulangi 

pelajaran yang belum dipahaminya. Tetapi dengan adanya modul fisika 

dengan huruf braille, siswa tunanetra dapat belajar dimanapun mereka 

berada. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Anak Berkebutuhan Khusus atau anak-anak yang menyandang kelainan 

fisik dan mental belum memperoleh akses pendidikan yang layak. 

2. Kurang lebih  hanya 4% Anak Berkebutuhan Khusus di Indonesia yang 

dapat menikmati bangku pendidikan berdasar data dari Direktorat 

Pendidikan Luar Biasa. 

3. Kurangnya fasilitas dan sarana prasarana pendukung dalam belajar, 

mengakibatkan hasil belajar siswa tidak maksimal. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang ada dan berbagai 

keterbatasan, maka penelitian ini hanya dibatasi pada hal berikut : 

1. Media yang akan dikembangkan  dalam penelitian ini adalah modul 

fisika dengan huruf braille untuk siswa tunanetra pada pokok bahasan 

Besaran dan Satuan. 

2. Model pengembangan yang digunakan adalah 4-D (Define, Design, 

Develop, Disseminate), tetapi hanya sampai pada tahap Develop saja. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan batasan 

masalah yang dikemukakan diatas, maka rumusan masalah yang diajukan 

adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana karakteristik proses pengembangan  modul fisika dengan 

huruf braille yang digunakan sebagai alternatif  bahan ajar 

pembelajaran fisika untuk siswa kelas VII di MTs LB/A Yaketunis 

Yogyakarta ? 

2. Bagaimana kualitas modul fisika dengan huruf braille pada pokok 

bahasan besaran dan satuan untuk siswa kelas VII di MTs LB/A 

Yaketunis Yogyakarta ? 

3. Bagaimana tanggapan siswa tentang modul fisika dengan huruf braille 

pada pokok bahasan Besaran dan Satuan ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah :  

1. Untuk mengetahui karakteristik proses pengembangan  modul fisika 

dengan huruf braille pada pokok bahasan besaran dan satuan. 

2. Untuk mengetahui kualitas produk dari modul fisika dengan huruf 

braille untuk siswa tunanetra di MTs LB/A Yaketunis Yogyakarta oleh 

penulis. 

3. Untuk mengetahui tanggapan siswa tentang modul fisika dengan huruf 

braille pada pokok bahasan Besaran dan Satuan.  
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

ditindak lanjuti oleh pihak-pihak terkait, khususnya bagi guru, siswa 

sekolah dan peneliti. 

1. Bagi guru 

a. Agar guru/calon guru lebih kontekstual dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar fisika. 

b. Memberikan alternatif pemilihan media yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar fisika. 

2. Bagi Siswa 

a. Dapat digunakan sebagai alat bantu belajar siswa secara mandiri. 

b. Melatih siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran, bekerja 

sama, mengungkap pendapat, menghargai kekurangan dan 

kelebihan siswa lain, sehingga dapat meningkatkan keaktifan 

siswa.  

3. Bagi peneliti 

a. Melatih peneliti untuk penelitian dibidang pendidikan terutama 

yang menyangkut pendidikan fisika. 

b. Menambah pengetahuan tentang dunia pendidikan serta melatih 

peneliti dalam menulis sebuah buku. 

c. Memberikan referensi bagi peneliti tentang media yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran fisika. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Karakteristik proses dan produk pengembangan  modul fisika dengan huruf 

braille ini memiliki ciri proses, antara lain: penyusunan modul fisika awal 

berhuruf latin, dan pengalihaksaraan modul fisika berhuruf braille  dengan 

software duxburry (dbt). Produk ini direvisi berdasarkan masukan dari 

dosen pembimbing, ahli materi, ahli media, guru fisika MTs LB/A 

Yaketunis, dan respon dari siswa kelas VII di MTs LB/A Yaketunis. 

2. Kualitas modul fisika dengan huruf braille yang telah dikembangkan 

adalah Baik (B) berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi dan guru 

fisika MTs LB/A Yaketunis dengan persentase berturut-turut adalah 

82,90%, 79,16%, dan 81,25%.  

3. Tanggapan siswa tunanetra pada modul fisika dengan huruf braille dalam 

uji terbatas dan uji luas adalah baik (B) dengan masing- masing persentase 

79,63% untuk uji terbatas dan 96,71% untuk uji luas. 
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B.  Saran 

Dari hasil penelitian, analisis, pembahasan, dan kesimpulan dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran menggunakan modul fisika dengan huruf braille dapat 

dikembangkan oleh guru secara berkelanjutan untuk materi yang berbeda. 

2. Mengujicobakan kegiatan pembelajaran menggunakan modul fisika 

dengan huruf braille  pada subjek penelitian yang berbeda. 

3. Dalam pembuatan modul fisika dengan huruf braille terdapat beberapa 

kendala atau kesulitan  yang mungkin bisa menjadi perbaikan bagi peneliti 

yang lain untuk mengembangkan modul fisika dengan huruf braille 

dengan materi lain, diantaranya: memperhatikan pemilihan kata dan 

konsep yang tepat, memperbanyak gambar yang dibraillekan sehingga 

mudah dipahami siswa dan mempermudah siswa untuk 

mengimajinasikannya.  

4. Melengkapi modul dengan percobaan sederhana lainnya  yang dilengakapi 

dengan peralatan percobaan yang disesuaikan dengan siswa tunanetra, 

yaitu dibraillekan, misal termometer braille. 

5. Modul sebagai media visual dilengkapi dengan media audio sebagai 

alternatif  yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa, apakah audio atau 

visual.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Deskripsi 
 Modul Besaran dan Satuan ini terkait dengan pembelajaran tiga hal yaitu tentang 

besaran, satuan, dan pengukuran. Diharapkan setelah membaca dan menyelesaikan 

soal dalam modul ini peserta didik mampu mengidentifikasikan besaran-besaran 

fisika dalam kehidupan sehari-hari kemudian mengelompokkan dalam besaran pokok 

dan besaran turunan, melakukan pengukuran suatu besaran dan menuliskan hasilnya 

berdasarkan aturan angka penting. 

B. Prasyarat  
Agar dapat mencapai tujuan akhir di atas, maka peserta didik hendaknya sudah 

menguasai: 

1. Besaran dan satuan 

2. Mengkonversi satuan  

3. Pengukuran 

C. Petunjuk Penggunaan Modul 
1. Awali dengan membaca basmallah. 

2. Pelajari dengan seksama uraian materi, contoh, latihan soal sehingga siswa dapat 

memperdalam wacana menuju pemahamam konsep yang benar. 

3. Andaikan siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal latihan 

disarankan untuk berdiskusi dengan teman. 

4. Setiap kesulitan yang ada, catatlah untuk dikaji dan dibahas bersama dengan guru. 

5. Untuk menambah pemahaman siswa diharapkan dapat mencari dan membaca 

refrensi lain yang berhubungan dengan besaran dan satuan.  

6. Akhiri setiap kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdallah. 

D. Tujuan Akhir  
 Peserta didik mampu : 

1. Menyebutkan pengertian besaran 

2. Menyebutkan pengertian besaran pokok dan besaran turunan 

3. Menuliskan 7 besaran pokok lengkap dengan satuannya 

4. Menuliskan beberapa contoh besaran turunan dengan satuannya 

5. Menkonversi satuan panjang, massa, dan waktu secara sederhana 

6. Melakukan pengukuran 
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BAB II 

PEMBELAJARAN 

 

BESARAN DAN SATUAN 

Pernahkah Anda pergi ke toko bangunan? Jika Anda membeli 6 kawat, 3 triplek, 10 

paku, dan 20 semen, maka penjual di toko bangunan akan kebingungan untuk melayani 

permintaan Anda, karena Anda tidak menjelaskan barang-barang tersebut. Enam kawat yang 

dimaksud, apakah 6 cm atau 6 m. Lain halnya jika Anda menyebutkan besaran dan satuan 

dari barang-barang yang akan dibeli, penjual tentunya tidak akan kebingungan lagi. Inilah 

salah satu contoh penggunaan dari besaran dan satuan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sesuatu yang dapat diukur dan dinyatakan dalam angka-angka disebut besaran. Setiap 

besaran mempunyai satuan. Besaran dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: Besaran 

Pokok dan Besaran Turunan. Ada 7 besaran pokok, yaitu panjang, massa, waktu, suhu, 

intensitas cahaya, kuat arus, dan jumlah zat. Adapun besaran turunan adalah selain dari 7 

besaran pokok tersebut. 

Satuan didefinisikan sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran. Setiap 

besaran mempunyai satuan masing-masing, tidak mungkin dalam dua besaran yang berbeda 

mempunyai satuan yang sama. Apabila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai 

satuan yang sama, maka besaran itu pada hakikatnya sama adalah sama. Misalnya Gaya (F) 

dan Berat (w) yang satuannya adalah Newton (N), karena dua besaran ini merupakan turunan 

gaya. 

1. Besaran Pokok 

Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan 

tidak diturunkan dari besaran lain. 

Menurut Sistem Internasional, ada 7 besaran pokok, yaitu: 

No. Besaran Satuan SI Simbol 
1. Panjang Meter m 
2. Massa Kilogram kg 
3. Waktu Sekon s 
4. Suhu Kelvin K 
5. Kuat Arus Listrik Ampere A 
6. Intensitas Cahaya Candela Cd 
7. Jumlah Zat Mol mol 
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a. Panjang  

Panjang adalah jarak suatu benda dari ujung ke ujung. Dalam ilmu fisika 

dan teknik, kata "panjang" biasanya digunakan secara sinonim dengan "jarak", 

dengan simbol l (singkatan dari bahasa Inggris length). Satuan Internasional 

(SI) panjang adalah meter (m). Alat yang dapat digunakan untuk mengukur 

panjang antara lain penggaris, jangka sorong, dan mikrometer sekrup. Contoh 

dalam kehidupan sehari-harinya, yaitu : Vio mengukur meja belajarnya, 

kemudian hasil pengukuran yang diperoleh adalah panjang= 150 cm dan 

lebarnya = 75 cm. Satuan Internasional dari panjang adalah meter. Maka dari 

itu, terlebih dahulu kita konversikan dalam satuan meter. 

150 𝑐𝑐𝑚𝑚 =
150
100  𝑚𝑚 = 1,5 𝑚𝑚 

Keterangan : 

1,5 adalah besaran. 

m atau meter adalah satuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar1. Jangka Sorong 

 

b. Massa 

 Massa adalah kuantitas atau banyaknya partikel yang terdapat dalam 

suatu benda. Satuan Internasional (SI) massa adalah kilogram (kg). Alat untuk 

mengukur massa antara lain timbangan digital, neraca ohaus, dan lain-lain.  

Berat adalah kuantitas atau banyaknya partikel yang terdapat dalam 

suatu benda yang dipengaruhi oleh gaya gravitasi. Sering terjadi miskonsepsi 

dalam penggunaan istilah massa dan berat dalam kehidupan sehari-hari, 

misalnya: “Berapa berat badanmu?”. “Berat badanku 50 kg”, padahal satuan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Dimensi�
http://id.wikipedia.org/wiki/Fisika�
http://id.wikipedia.org/wiki/Teknik�
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris�
http://id.wikipedia.org/wiki/Massa�
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kilogram (kg) merupakan satuan dari massa, sedangkan satuan untuk berat 

adalah newton (N). Dengan demikian, lebih tepat menggunakan istilah 

“Berapa massa badanmu?”. 

 

Contoh konversi massa: 

  1 gr   = 10-3

  50 gr = 50 x 10

 kg 
-3 = 5.10-2

Keterangan : 

 kg 

5 adalah besaran 

Kilogram atau kg adalah satuan. 

c. Waktu  

Satuan Internasional (SI) waktu adalah sekon (s). Contoh alat untuk 

mengukur waktu yaitu stopwatch, jam tangan, jam dinding, jam digital dan 

sebagainya. Contoh dalam kehidupan sehari-hari: waktu yang dibutuhkan Vio 

untuk menempuh perjalanan ke sekolah adalah 15 menit. Satuan Internasional 

dari waktu adalah sekon. Maka dari itu, terlebih dahulu kita konversikan dalam 

satuan sekon. 

1 𝑚𝑚𝑒𝑒𝑛𝑛𝑖𝑖𝑡𝑡 = 60 𝑠𝑠𝑒𝑒𝑘𝑘𝑜𝑜𝑛𝑛 

15 𝑚𝑚𝑒𝑒𝑛𝑛𝑖𝑖𝑡𝑡 = 15 × 60 𝑠𝑠𝑒𝑒𝑘𝑘𝑜𝑜𝑛𝑛 = 900 𝑠𝑠𝑒𝑒𝑘𝑘𝑜𝑜𝑛𝑛 

Keterangan: 

900 adalah besaran 

Sekon adalah satuan. 

d. Suhu  

Suhu adalah ukuran derajat panas atau dingin suatu benda. Alat yang 

digunakan untuk mengukur suhu disebut termometer. Satuan Internasional 

(SI) suhu adalah Kelvin (K). 

                            

Gambar  2.Termometer Raksa 
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Contoh dalam kehidupan sehari-hari: Vio mempunyai es batu yang sudah mencair, 

kemudian Vio mengukur suhu air es tersebut dengan termometer dan hasilnya adalah 

15 °C. 

e. Intensitas cahaya 

Intensitas cahaya adalah besaran pokok fisika untuk mengukur daya 

yang dipancarkan oleh suatu sumber cahaya pada arah tertentu per satuan 

sudut. Satuan Internasional (SI)  intensitas cahaya adalah Candela (Cd). 

f. Kuat arus  

Kuat arus adalah jumlah muatan listrik tiap detik yang mengalir 

melalui suatu penampang kawat listrik. Satuan Internasional (SI) dari kuat arus 

adalah ampere (A). Alat untuk mengukur kuat arus yaitu amperemeter. 

g. Jumlah zat  

Satuan Internasional (SI) jumlah zat adalah mol. Satu mol didefinisikan 

sebagai jumlah zat suatu sistem yang mengandung “entitas elementer” (atom, 

molekul, ion, elektron) sebanyak atom-atom yang berada dalam 12 gram 

karbon -12. 

 

2. Besaran Turunan 
Besaran turunan adalah besaran yang diturunkan dari satu atau lebih besaran 

pokok. Contoh besaran turunan adalah berat, luas, volume, kecepatan, percepatan, 

massa jenis, berat jenis, gaya, usaha, daya, tekanan, energi kinetik, energi potensial, 

momentum, impuls, momen inersia, dan lain-lain, misal:  

1). Luas persegi panjang = panjang × lebar 
                                     = besaran panjang × besaran panjang 

 = m × m 
         = m2 

2). Volume balok = panjang × lebar × tinggi 
 = besaran panjang × besaran panjang × besaran panjang 
= m × m × m 
= 𝑚𝑚3 

3). Kecepatan = jarak
waktu

 
 

=
besaran panjang
besaran waktu  

 

=
m
s  

http://id.wikipedia.org/wiki/Fisika�
http://id.wikipedia.org/wiki/Daya�
http://id.wikipedia.org/wiki/Cahaya�
http://id.wikipedia.org/wiki/Sudut�
http://id.wikipedia.org/wiki/Candela�
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Percobaan Sederhana 
Alat dan Bahan :  

1. Buku Fisika Erlangga, buku tulis dan block note kecil 
2. Penggaris braille 
3. Alat tulis 

Cara Kerja: 

1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan. 
2. Ukurlah panjang dan lebar dari buku Fisika Erlangga, buku tulis,dan block note 

dengan menggunakan penggaris braille. 
3. Catatlah  hasil pengukuran pada tabel. 

Tabel Hasil Percobaan 

No Benda yang diukur Hasil pengukuran 
panjang (cm) 

Hasil pengukuran 
panjang (m) 

1 Buku Fisika Erlangga   
2 Buku Tulis   
3 Block Note   
 

KUIS 
a. Besaran Pokok 

No. Besaran Satuan SI Simbol 

1. .......... .......... .......... 

2. .......... .......... .......... 

3. .......... .......... .......... 

4. .......... .......... .......... 

5. .......... .......... .......... 

6. .......... .......... .......... 

7. .......... .......... .......... 

b. Besaran Turunan  

No 
Nama Besaran Turunan Satuan 

1. ....................... ....................... 

2. ....................... ....................... 

3. ....................... ....................... 
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Kunci Jawaban KUIS 

a. Besaran Pokok 
 

No. Besaran Satuan SI Simbol 

1. Panjang Meter m 

2. Massa Kilogram kg 

3. Waktu Sekon s 

4. Suhu Kelvin K 

5. Kuat Arus Listrik Ampere A 

6. Intensitas Cahaya Candela Cd 

7. Jumlah Zat Mol mol 

 

 

b. Besaran Turunan 

No Nama Besaran Turunan Satuan 

1. 𝐿𝐿𝑢𝑢𝑎𝑎𝑠𝑠  𝑚𝑚2 

2. 𝑉𝑉𝑜𝑜𝑙𝑙𝑢𝑢𝑚𝑚𝑒𝑒 𝑚𝑚3 

3. 𝐾𝐾𝑒𝑒𝑐𝑐𝑒𝑒𝑝𝑝𝑎𝑎𝑡𝑡𝑎𝑎𝑛𝑛 𝑚𝑚
𝑠𝑠  
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GLOSARIUM 

 

Amperemeter Alat untuk mengukur kuat arus. 

Berat adalah kuantitas atau banyaknya partikel yang terdapat dalam suatu benda yang 

dipengaruhi oleh gaya gravitasi. 

Besaran adalah segala sesuatu yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka. 

Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak 

diturunkan dari besaran lain. 

Besaran turunan adalah besaran yang diturunkan dari satu atau lebih besaran pokok. 

Intensitas cahaya adalah besaran pokok fisika untuk mengukur daya yang dipancarkan oleh 

suatu sumber cahaya pada arah tertentu per satuan sudut. 

Kuat arus adalah jumlah muatan listrik tiap detik yang mengalir melalui suatu penampang 

kawat listrik. 

Massa adalah kuantitas atau banyaknya partikel yang terdapat dalam suatu benda. 

Panjang adalah jarak suatu benda dari ujung ke ujung. 

Satuan adalah pembanding dalam suatu pengukuran besaran. 

Suhu adalah ukuran derajat panas atau dingin suatu benda. 

Termometer adalah alat untuk mengukur suhu. 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Fisika�
http://id.wikipedia.org/wiki/Daya�
http://id.wikipedia.org/wiki/Cahaya�
http://id.wikipedia.org/wiki/Sudut�
http://id.wikipedia.org/wiki/Dimensi�
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Lampiran 2 

 

A. Gambar Jangka Sorong Braille 
 

 

  

Gbr. Master jangka sorong Braille dengan kertas karton 

Gbr. Jangka sorong Braille pada thermoform 
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B. Gambar Termometer Braille 

 

Gbr. Master Termometer Braille dengan kertas 
karton 

Gbr. Termometer Braille  pada Thermoform 
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Lampiran 3 

Dokumentasi 
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Lampiran 4 
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LAMPIRAN 5
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Lampiran 6 

 

PERHITUNGAN KUALITAS MODUL BERDASARKAN  

PENILAIAN AHLI MATERI 

 

1. Perhitungan Keseluruhan Komponen Penilaian 

a. Jumlah Kriteria  = 12 

b. Skor tertinggi ideal  = 48,00 

c. Skor terendah ideal  = 12,00 

d. 𝑀𝑀𝑖𝑖= 
1
2 × (48 + 12) = 30,00 

e. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑖𝑖 =  1
6 × (48 − 12) = 6,00 

Tabel Kriteria Penilaian Keseluruhan Komponen untuk Penilaian Ahli Materi 

No Rentang Skor (i ) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

1 33 < 𝑥̅𝑥 ≤ 39 Baik 

2 27 < 𝑥̅𝑥 ≤ 33 Cukup Baik 

3 21 < 𝑥̅𝑥 ≤ 27 Kurang Baik 

4 𝑥𝑥� ≤ 21 Tidak Baik 

 

X = 38 (Baik) 

Persentase Keidealan= 38
48 × 100% = 79,16 % 

a. Perhitungan Komponen Kelayakan Isi 

a. Jumlah Kriteria  = 4 

b. Skor tertinggi ideal  = 16,00 

c. Skor terendah ideal  = 4,00 

d. 𝑀𝑀𝑖𝑖= 
1
2 × (16 + 4) = 10,00 

e. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑖𝑖 =  1
6 × (16 − 4) = 2,00 
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No Rentang Skor (i ) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

1 11 < 𝑥̅𝑥 ≤ 13 Baik 

2 9 < 𝑥̅𝑥 ≤ 11 Cukup Baik 

3 7 < 𝑥̅𝑥 ≤ 9 Kurang Baik 

4 𝑥𝑥� ≤ 7 Tidak Baik 

 

X = 12,5 (Baik) 

Persentase Keidealan= 12,5
16 × 100% = 78,13 % 

b.  Perhitungan Komponen Bahasa  

a. Jumlah Kriteria  = 4 

b. Skor tertinggi ideal  = 16,00 

c. Skor terendah ideal  = 4,00 

d. 𝑀𝑀𝑖𝑖= 
1
2 × (16 + 4) = 10,00 

e. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑖𝑖 =  1
6 × (16 − 4) = 2,00 

No Rentang Skor (i ) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

1 11 < 𝑥̅𝑥 ≤ 13 Baik 

2 9 < 𝑥̅𝑥 ≤ 11 Cukup Baik 

3 7 < 𝑥̅𝑥 ≤ 9 Kurang Baik 

4 𝑥𝑥� ≤ 7 Tidak Baik 

 

X = 11,5 (Baik) 

Persentase Keidealan= 11,5
16 × 100% = 71, 87 % 

 

a. Perhitungan Komponen Gambar 

a. Jumlah Kriteria  = 4 

b. Skor tertinggi ideal  = 16,00 

c. Skor terendah ideal  = 4,00 
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d. 𝑀𝑀𝑖𝑖= 
1
2 × (16 + 4) = 10,00 

e. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑖𝑖 =  1
6 × (16 − 4) = 2,00 

No Rentang Skor (i ) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

1 11 < 𝑥̅𝑥 ≤ 13 Baik 

2 9 < 𝑥̅𝑥 ≤ 11 Cukup Baik 

3 7 < 𝑥̅𝑥 ≤ 9 Kurang Baik 

4 𝑥𝑥� ≤ 7 Tidak Baik 

 

X = 14 (Baik) 

Persentase Keidealan= 14
16 × 100% = 87,5 % 
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PERHITUNGAN KUALITAS MODUL BERDASARKAN  

PENILAIAN AHLI MEDIA 

 

1. Perhitungan Keseluruhan Komponen Penilaian 

a. Jumlah Kriteria  = 12 

b. Skor tertinggi ideal  = 48,00 

c. Skor terendah ideal  = 12,00 

d. 𝑀𝑀𝑖𝑖= 
1
2 × (48 + 12) = 30,00 

e. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑖𝑖 =  1
6 × (48 − 12) = 6,00 

Tabel Kriteria Penilaian Keseluruhan Komponen untuk Penilaian Ahli Media 

No Rentang Skor (i ) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

1 33 < 𝑥̅𝑥 ≤ 39 Baik 

2 27 < 𝑥̅𝑥 ≤ 33 Cukup Baik 

3 21 < 𝑥̅𝑥 ≤ 27 Kurang Baik 

4 𝑥𝑥� ≤ 21 Tidak Baik 

 

X = 39,5 (Baik) 

Persentase Keidealan= 39,5
48 × 100% = 82,9 % 

 

a. Perhitungan Komponen Kelayakan Isi 

a. Jumlah Kriteria  = 4 

b. Skor tertinggi ideal  = 16,00 

c. Skor terendah ideal  = 4,00 

d. 𝑀𝑀𝑖𝑖= 
1
2 × (16 + 4) = 10,00 

e. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑖𝑖 =  1
6 × (16 − 4) = 2,00 
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No Rentang Skor (i ) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

1 11 < 𝑥̅𝑥 ≤ 13 Baik 

2 9 < 𝑥̅𝑥 ≤ 11 Cukup Baik 

3 7 < 𝑥̅𝑥 ≤ 9 Kurang Baik 

4 𝑥𝑥� ≤ 7 Tidak Baik 

 

X = 14 (Baik) 

Persentase Keidealan= 14
16 × 100% = 87,5 % 

 

b.  Perhitungan Komponen Bahasa  

a. Jumlah Kriteria  = 4 

b. Skor tertinggi ideal  = 16,00 

c. Skor terendah ideal  = 4,00 

d. 𝑀𝑀𝑖𝑖= 
1
2 × (16 + 4) = 10,00 

e. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑖𝑖 =  1
6 × (16 − 4) = 2,00 

No Rentang Skor (i ) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

1 11 < 𝑥̅𝑥 ≤ 13 Baik 

2 9 < 𝑥̅𝑥 ≤ 11 Cukup Baik 

3 7 < 𝑥̅𝑥 ≤ 9 Kurang Baik 

4 𝑥𝑥� ≤ 7 Tidak Baik 

 

X = 11,5 (Baik) 

Persentase Keidealan= 11,5
16 × 100% = 71, 87 % 
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c.  Perhitungan Komponen Gambar 

a. Jumlah Kriteria  = 4 

b. Skor tertinggi ideal  = 16,00 

c. Skor terendah ideal  = 4,00 

d. 𝑀𝑀𝑖𝑖= 
1
2 × (16 + 4) = 10,00 

e. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑖𝑖 =  1
6 × (16 − 4) = 2,00 

No Rentang Skor (i ) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

1 11 < 𝑥̅𝑥 ≤ 13 Baik 

2 9 < 𝑥̅𝑥 ≤ 11 Cukup Baik 

3 7 < 𝑥̅𝑥 ≤ 9 Kurang Baik 

4 𝑥𝑥� ≤ 7 Tidak Baik 

 

X = 14 (Baik) 

Persentase Keidealan= 14
16 × 100% = 87,5 % 
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PERHITUNGAN KUALITAS MODUL BERDASARKAN  

PENILAIAN GURU MTs LB/ A YAKETUNIS 

 

1. Perhitungan Keseluruhan Komponen Penilaian 

a. Jumlah Kriteria  = 12 

b. Skor tertinggi ideal  = 48,00 

c. Skor terendah ideal  = 12,00 

d. 𝑀𝑀𝑖𝑖= 
1
2 × (48 + 12) = 30,00 

e. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑖𝑖 =  1
6 × (48 − 12) = 6,00 

Tabel Kriteria Penilaian Keseluruhan Komponen untuk Penilaian Ahli Media 

No Rentang Skor (i ) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

1 33 < 𝑥̅𝑥 ≤ 39 Baik 

2 27 < 𝑥̅𝑥 ≤ 33 Cukup Baik 

3 21 < 𝑥̅𝑥 ≤ 27 Kurang Baik 

4 𝑥𝑥� ≤ 21 Tidak Baik 

 

X = 42 (Baik) 

Persentase Keidealan= 42
48 × 100% = 87,5 % 

 

a.  Perhitungan Komponen Kelayakan Isi 

a. Jumlah Kriteria  = 4 

b. Skor tertinggi ideal  = 16,00 

c. Skor terendah ideal  = 4,00 

d. 𝑀𝑀𝑖𝑖= 
1
2 × (16 + 4) = 10,00 

e. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑖𝑖 =  1
6 × (16 − 4) = 2,00 
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No Rentang Skor (i ) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

1 11 < 𝑥̅𝑥 ≤ 13 Baik 

2 9 < 𝑥̅𝑥 ≤ 11 Cukup Baik 

3 7 < 𝑥̅𝑥 ≤ 9 Kurang Baik 

4 𝑥𝑥� ≤ 7 Tidak Baik 

 

X = 13 (Baik) 

Persentase Keidealan= 13
16 × 100% = 81,25 % 

 

b.   Perhitungan Komponen Bahasa 

a. Jumlah Kriteria  = 4 

b. Skor tertinggi ideal  = 16,00 

c. Skor terendah ideal  = 4,00 

d. 𝑀𝑀𝑖𝑖= 
1
2 × (16 + 4) = 10,00 

e. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑖𝑖 =  1
6 × (16 − 4) = 2,00 

No Rentang Skor (i ) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

1 11 < 𝑥̅𝑥 ≤ 13 Baik 

2 9 < 𝑥̅𝑥 ≤ 11 Cukup Baik 

3 7 < 𝑥̅𝑥 ≤ 9 Kurang Baik 

4 𝑥𝑥� ≤ 7 Tidak Baik 

 

X = 13 (Baik) 

Persentase Keidealan= 13
16 × 100% = 81,25 % 
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c.  Perhitungan Komponen Gambar 

a. Jumlah Kriteria  = 4 

b. Skor tertinggi ideal  = 16,00 

c. Skor terendah ideal  = 4,00 

d. 𝑀𝑀𝑖𝑖= 
1
2 × (16 + 4) = 10,00 

e. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑖𝑖 =  1
6 × (16 − 4) = 2,00 

No Rentang Skor (i ) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

1 11 < 𝑥̅𝑥 ≤ 13 Baik 

2 9 < 𝑥̅𝑥 ≤ 11 Cukup Baik 

3 7 < 𝑥̅𝑥 ≤ 9 Kurang Baik 

4 𝑥𝑥� ≤ 7 Tidak Baik 

 

X = 13 (Baik) 

Persentase Keidealan= 13
16 × 100% = 81,25 % 
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PERHITUNGAN RESPON SISWA TERHADAP MODUL  

PADA UJI TERBATAS 

 

1. Perhitungan Keseluruhan Komponen Penilaian 

a. Jumlah Kriteria  = 18 

b. Skor tertinggi ideal  = 72,00 

c. Skor terendah ideal  = 18,00 

d. 𝑀𝑀𝑖𝑖= 
1
2 × (72 + 18) = 45,00 

e. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑖𝑖 =  1
6 × (72 − 18) = 9,00 

Tabel Kriteria Penilaian Keseluruhan Komponen untuk Penilaian Ahli Media 

No Rentang Skor (i ) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

1 49,5 < 𝑥̅𝑥 ≤ 58,5 Baik 

2 40,5 < 𝑥̅𝑥 ≤ 49,5 Cukup Baik 

3 31,5 < 𝑥̅𝑥 ≤ 40,5 Kurang Baik 

4 𝑥𝑥� ≤ 31,5 Tidak Baik 

 

X = 57,33 ( Baik) 

Persentase Keidealan= 57,33
72 × 100% = 79,63 % 

 

a.  Perhitungan Komponen Materi 

a. Jumlah Kriteria  = 4 

b. Skor tertinggi ideal  = 16,00 

c. Skor terendah ideal  = 4,00 

d. 𝑀𝑀𝑖𝑖= 
1
2 × (16 + 4) = 10,00 

e. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑖𝑖 =  1
6 × (16 − 4) = 2,00 
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No Rentang Skor (i ) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

1 11 < 𝑥̅𝑥 ≤ 13 Baik 

2 9 < 𝑥̅𝑥 ≤ 11 Cukup Baik 

3 7 < 𝑥̅𝑥 ≤ 9 Kurang Baik 

4 𝑥𝑥� ≤ 7 Tidak Baik 

 

X = 13,67 (Baik) 

Persentase Keidealan= 13,67
16 × 100% = 85,44 % 

 

b. Perhitungan Komponen Kebahasaan 

a. Jumlah Kriteria  = 4 

b. Skor tertinggi ideal  = 16,00 

c. Skor terendah ideal  = 4,00 

d. 𝑀𝑀𝑖𝑖= 
1
2 × (16 + 4) = 10,00 

e. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑖𝑖 =  1
6 × (16 − 4) = 2,00 

No Rentang Skor (i ) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

1 11 < 𝑥̅𝑥 ≤ 13 Baik 

2 9 < 𝑥̅𝑥 ≤ 11 Cukup Baik 

3 7 < 𝑥̅𝑥 ≤ 9 Kurang Baik 

4 𝑥𝑥� ≤ 7 Tidak Baik 

 

X = 13,33 (Baik) 

Persentase Keidealan= 13,33
16 × 100% = 83,31 % 
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c.  Perhitungan Komponen Penyajian Modul 

a. Jumlah Kriteria  = 3 

b. Skor tertinggi ideal  = 12,00 

c. Skor terendah ideal  = 3,00 

d. 𝑀𝑀𝑖𝑖= 
1
2 × (12 + 3) = 7,5 

e. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑖𝑖 =  1
6 × (12 − 3) = 1,5 

No Rentang Skor (i ) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

1 8,25 < 𝑥̅𝑥 ≤ 9,75 Baik 

2 6,75 < 𝑥̅𝑥 ≤ 8,25 Cukup Baik 

3 5,25 < 𝑥̅𝑥 ≤ 6,75 Kurang Baik 

4 𝑥𝑥� ≤ 5,25 Tidak Baik 

 

X = 10,33 (Baik) 

Persentase Keidealan= 10,33
12 × 100% = 86,08 % 

d. Perhitungan Komponen Gambar 

a. Jumlah Kriteria  = 4 

b. Skor tertinggi ideal  = 16,00 

c. Skor terendah ideal  = 4,00 

d. 𝑀𝑀𝑖𝑖= 
1
2 × (16 + 4) = 10,00 

e. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑖𝑖 =  1
6 × (16 − 4) = 2,00 

No Rentang Skor (i ) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

1 11 < 𝑥̅𝑥 ≤ 13 Baik 

2 9 < 𝑥̅𝑥 ≤ 11 Cukup Baik 

3 7 < 𝑥̅𝑥 ≤ 9 Kurang Baik 

4 𝑥𝑥� ≤ 7 Tidak Baik 
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X = 12 (Baik) 

Persentase Keidealan= 12
16 × 100% = 75 % 

e.  Perhitungan Komponen Penulisan Braille 

a. Jumlah Kriteria  = 3 

b. Skor tertinggi ideal  = 12,00 

c. Skor terendah ideal  = 3,00 

d. 𝑀𝑀𝑖𝑖= 
1
2 × (12 + 3) = 7,5 

e. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑖𝑖 =  1
6 × (12 − 3) = 1,5 

No Rentang Skor (i ) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

1 8,25 < 𝑥̅𝑥 ≤ 9,75 Baik 

2 6,75 < 𝑥̅𝑥 ≤ 8,25 Cukup Baik 

3 5,25 < 𝑥̅𝑥 ≤ 6,75 Kurang Baik 

4 𝑥𝑥� ≤ 5,25 Tidak Baik 

 

X = 8 ( Cukup Baik) 

Persentase Keidealan= 8
12 × 100% = 66,66 % 
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PERHITUNGAN RESPON SISWA TERHADAP MODUL  

PADA UJI LUAS 

 

1. Perhitungan Keseluruhan Komponen Penilaian 

a. Jumlah Kriteria  = 18 

b. Skor tertinggi ideal  = 72,00 

c. Skor terendah ideal  = 18,00 

d. 𝑀𝑀𝑖𝑖= 
1
2 × (72 + 18) = 45,00 

e. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑖𝑖 =  1
6 × (72 − 18) = 9,00 

Tabel Kriteria Penilaian Keseluruhan Komponen untuk Penilaian Ahli Media 

No Rentang Skor (i ) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

1 49,5 < 𝑥̅𝑥 ≤ 58,5 Baik 

2 40,5 < 𝑥̅𝑥 ≤ 49,5 Cukup Baik 

3 31,5 < 𝑥̅𝑥 ≤ 40,5 Kurang Baik 

4 𝑥𝑥� ≤ 31,5 Tidak Baik 

 

X = 69,63 (Baik) 

Persentase Keidealan= 69,63
72 × 100% = 96,71 % 

a.  Perhitungan Komponen Materi 

a. Jumlah Kriteria  = 4 

b. Skor tertinggi ideal  = 16,00 

c. Skor terendah ideal  = 4,00 

d. 𝑀𝑀𝑖𝑖= 
1
2 × (16 + 4) = 10,00 

e. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑖𝑖 =  1
6 × (16 − 4) = 2,00 
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No Rentang Skor (i ) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

1 11 < 𝑥̅𝑥 ≤ 13 Baik 

2 9 < 𝑥̅𝑥 ≤ 11 Cukup Baik 

3 7 < 𝑥̅𝑥 ≤ 9 Kurang Baik 

4 𝑥𝑥� ≤ 7 Tidak Baik 

 

X = 15,3 (Baik) 

Persentase Keidealan= 15,3
16 × 100% = 95,63 % 

 

b. Perhitungan Komponen Kebahasaan 

a. Jumlah Kriteria  = 4 

b. Skor tertinggi ideal  = 16,00 

c. Skor terendah ideal  = 4,00 

d. 𝑀𝑀𝑖𝑖= 
1
2 × (16 + 4) = 10,00 

e. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑖𝑖 =  1
6 × (16 − 4) = 2,00 

No Rentang Skor (i ) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

1 11 < 𝑥̅𝑥 ≤ 13 Baik 

2 9 < 𝑥̅𝑥 ≤ 11 Cukup Baik 

3 7 < 𝑥̅𝑥 ≤ 9 Kurang Baik 

4 𝑥𝑥� ≤ 7 Tidak Baik 

 

X = 15,5 (Cukup Baik) 

Persentase Keidealan= 15,5
16 × 100% = 96,86 % 

c.  Perhitungan Komponen Penyajian Modul 

a. Jumlah Kriteria  = 3 

b. Skor tertinggi ideal  = 12,00 
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c. Skor terendah ideal  = 3,00 

d. 𝑀𝑀𝑖𝑖= 
1
2 × (12 + 3) = 7,5 

e. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑖𝑖 =  1
6 × (12 − 3) = 1,5 

No Rentang Skor (i ) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

1 8,25 < 𝑥̅𝑥 ≤ 9,75 Baik 

2 6,75 < 𝑥̅𝑥 ≤ 8,25 Cukup Baik 

3 5,25 < 𝑥̅𝑥 ≤ 6,75 Kurang Baik 

4 𝑥𝑥� ≤ 5,25 Tidak Baik 

 

X = 12 (Baik) 

Persentase Keidealan= 12
12 × 100% = 100 % 

 

d. Perhitungan Komponen Gambar 

a. Jumlah Kriteria  = 4 

b. Skor tertinggi ideal  = 16,00 

c. Skor terendah ideal  = 4,00 

d. 𝑀𝑀𝑖𝑖= 
1
2 × (16 + 4) = 10,00 

e. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑖𝑖 =  1
6 × (16 − 4) = 2,00 

No Rentang Skor (i ) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

1 11 < 𝑥̅𝑥 ≤ 13 Baik 

2 9 < 𝑥̅𝑥 ≤ 11 Cukup Baik 

3 7 < 𝑥̅𝑥 ≤ 9 Kurang Baik 

4 𝑥𝑥� ≤ 7 Tidak Baik 

 

X = 15,16 (Baik) 

Persentase Keidealan= 15,16
16 × 100% = 94,75 % 
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e.  Perhitungan Komponen Penulisan Braille 

a. Jumlah Kriteria  = 3 

b. Skor tertinggi ideal  = 12,00 

c. Skor terendah ideal  = 3,00 

d. 𝑀𝑀𝑖𝑖= 
1
2 × (12 + 3) = 7,5 

e. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑖𝑖 =  1
6 × (12 − 3) = 1,5 

No Rentang Skor (i ) Kuantitatif Kriteria Kualitatif 

1 8,25 < 𝑥̅𝑥 ≤ 9,75 Baik 

2 6,75 < 𝑥̅𝑥 ≤ 8,25 Cukup Baik 

3 5,25 < 𝑥̅𝑥 ≤ 6,75 Kurang Baik 

4 𝑥𝑥� ≤ 5,25 Tidak Baik 

 

X = 11,67 (Baik) 

Persentase Keidealan= 11,67
12 × 100% = 97,25 % 

 

RENTANG PERSENTASE 

Tabel 3.2 Persentase Penilaian dan Kriteria Kualitatifnya 

No Rentang persentase Kriteria kualitatif 

1 66,67% < 𝑋𝑋 ≤ 80% Baik 

2 53,34% < 𝑋𝑋 ≤ 66,67% Cukup Baik 

3 40% < 𝑋𝑋 ≤ 53,34% Kurang Baik 

4 𝑋𝑋 ≤ 40% Tidak Baik 
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Lampiran 7 
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LAMPIRAN 8 
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LAMPIRAN 9 

 

CURRICULUM VITAE 

 

A. Data Pribadi 

Nama   : Ervina Listyowati 

Umur   : 22 tahun 

Tempat Tanggal Lahir: Klaten, 09 Maret 1990 

Agama   : Islam 

Golongan Darah : A 

Alamat   : Basin, Rt 03/ RW 08, Kebonarum, Klaten, Jawa Tengah. 

Nomor HP  : 085229866575 

Alamat E-mail  : utshukushi_90@yahoo.com 

Nama Orang Tua  

Nama Ayah  : Much. Hari 

Nama Ibu  : Dwi Astuti, S. Psi 

Alamat   : Basin, Rt 03/ RW 08, Kebonarum, Klaten, Jawa Tengah. 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. TK ABA Aisyiyah Basin   1993-1995 

2. MIM Basin     1995-2001 

3. SMP N 1 Kebonarum   2001-2004 

4. SMA N 1 Karangnongko   2004-2007 

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  2007-2013 
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